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MOTTO 

 

لَّا  أَ    ۖ مْ  كُ يْ لَ عَ مْ  رَبُّكُ مَ  را حَ ا  مَ لُ  تْ أَ وْا  لَ ا عَ  َ ت لْ  قُ
وَلََّ     ۖ ا  نً ا سَ حْ إِ نِ  يْ دَ لِ وَا لْ ا وَبِ    ۖ ا  ئً يْ شَ هِ  بِ وا  ركُِ شْ تُ

مْ  كُ رْزُقُ  َ ن نُ  حْ نَ    ۖ قٍ  لََ مْ إِ نْ   مِ مْ  دكَُ وْلََّ أَ وا  لُ  ُ ت قْ  َ ت
ا  وَمَ ا  هَ  ْ ن مِ رَ  هَ ظَ ا  مَ شَ  حِ وَا فَ لْ ا وا  رَبُ قْ  َ ت وَلََّ     ۖ مْ  هُ ياا وَإِ

لَّا  إِ لاهُ  ل ا مَ  را حَ ي  لاتِ ا سَ  فْ ن ا ل ا وا  لُ  ُ ت قْ  َ ت وَلََّ     ۖ نَ  طَ بَ
ونَ  لُ قِ عْ  َ ت مْ  لاكُ عَ لَ هِ  بِ مْ  اكُ وَصا مْ  كُ لِ ذََٰ    ۖ قِّ  حَ لْ ا  بِ

 

Katakanlah (Muhammad), “ Marilahaku bacakan apa 

yang diharamkan Tuhan kepadamu. Janganlah 

mempersekutukan-Nya dengan apa pun, berbuaat baik 

kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak – 

anakmu karena miskin. Kamilah yang memberi rezeki 

kepadamu dan kepada mereka; janganlah kamu 

mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat ataupun 

yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang 

yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang 

benar. Demikianlah dia memerintahkan kepadamu agar 

kamu mengerti.  
1
 

(Q.S. al-An’am: 151) 

 

                                                           
1
 Al-qur’anulkarum (al-qur’an & terjemahnya edisi tajwid), 

Bandung: Syaamil Al-Qur’an, 2006, hal: 148. 
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ABSTRAK 

 

Shobaihatul Khoiroh, Peran Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam Implementasi Program Penguatan 

Pendidikan Karakter. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2020.  

Latar belakang penelitian ini bermula dari 

ketertarikan peneliti tentang pentingnya peran 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap penguatan 

pendidikan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetaui bagaimana tipe, peran, dan implementasi 

program penguatan pendidikan karakter di SMAN 1 

Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan mengambil tempat di SMAN 1 Yogyakarta. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisis 

data dengan cara  Transcript, coding, comparing dan 

contrasting. Pemeriksaan keabsahan data dengan cara 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi 

waktu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tipe 

kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah adalah 

tipe kepemimpinan demokratis dimana kepala kepala 

sekolah selalu memberikan dorongan, motivasi dan 

inovasi terhadap para guru, karyawan dan siswa untuk 

terus berprestasi dan terus berkarya. (2) Implementasi 

program penguatan pendidikan karakter menggunakan 

metode pembiasaan dan budaya 5S (Salam, Senyum, Sapa, 

Sopan, dan Santun) program penguatan pendidikan 

karakter didukung oleh warga sekolah sehingga program 

tersebut sudah terlaksana dengan maksimal. (3) kepala 

sekolah berperan sebagai pendidik, manajer, administrator, 

supervisor, leader, inovator dan sebagai motivator. 

Kata kunci: Kepemimpinan, Karakter, Pendidikan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada akhir abad 18 baru muncul 

istilah karakter yang dipakai secara khusus 

dalam konteks pendidikan. Istilah itu 

biasanya mengacu pada sebuah pendekatan 

idealis dan spiritualis dalam pendidikan yang 

juga dikenal dengan teori pendidikan 

normatif yang menjadi prioritas adalah nilai-

nilai transenden yang dipercaya sebagai 

penggerak sejarah, baik dari individual atau 

dari perubahan sosial. Tetapi, sebenarnya 

pendidikan karakter telah lama menjadi 

bagian inti sejarah pendidikan itu sendiri.
1
 

 Jika kita lihat dari pengalaman 

sejarah bangsa, pendidikan karakter juga 

bukan hal baru dalam tradisi pendidikan di 

Indonesia, beberapa pendidik Indonesia 

modern yang kita kenal seperti Ki Hadjar 

Dewantara, Soekarno dan R.a Kartini telaah 

mencoba menerapkan semangat pendidikan 

karakter sebagai pembentuk kepribadian dan 

                                                           
1
 Doni Koesoema A, Pendidikan karakter Strategi Mendidik 

Anak di Zaman Global, (jakarta: PT Grasindo, 2007), hal.9. 
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identitas bangsa sesuai dengan konteks dan 

situasi yang meraka alami pada zaman itu.
2
  

Pendidikan budi pekerti di kurikulum 

pendidikaan nasional Indonesia kadang 

muncul dan tenggelam. Adakalanya 

pendidikan budi pekerti menjadi paling 

utama, menjadi mata pelajaan khusus, 

sehingga menjadi ukuran yang mencakup 

seluruh mata pelajaran, ada kalanya 

pendidikan budi pekerti dipadukan dengan 

pendidikan agama, pendidikan moral 

Pancasila, atau pendidikan akhlak mulia. 

Namun, juga ada saatnya dimana pendidikan 

budi pekerti tidak pernah dianggap sebagai 

sesuatu yang penting untuk diajarkan. 

Pendidikan budi pekerti dipandang dengan 

berbagai cara entah itu dianggap sebagai 

mata pelajaan khusus atau hanya 

diintegasikan dengan mata pelajaran lain 

seperti Pendidikan Agama, Sejarah, 

Pendidikan Kewarganegaraan, dll, dan itu 

menunjukkan bahwa bangsa indonesia 

sebenarnya memiliki keprihatinan tentang 

pembentukan karakter bangsa. Namun,  

konsep yang tidak jelas tentang makna 

                                                           
2
 Ibid., hal.44. 
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pendidikan budi pekerti dalam mata pelajaran 

pendidikan moral, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Pendidikan Agama, dan 

lain-lain mengisyaratkan bahwa pemikiran 

tentang pendidikan karakter itu tetap 

tergelincir dalam sejarah pendidikan bangsa 

ini. Pendidikan karakter bagi pembentukan 

kepribadian bangsa sesungguhnya menantang 

kita untuk kembali dapat meletakkan dan 

memahami situasi ini.
3
 

Pada tanggal 6 Oktober 2017 

Presiden Joko Widodo telah menandatangani 

Peraturan Presiden (perpres) Nomer 87 

Tahun 2017 tentang penguatan pendidikan 

karakter, dalam perpres ini disebutkan bahwa 

penguatan pendidikan karakter yang 

selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan 

pendidikan di bawah tanggung jawab satuan 

pendidikaan untuk memperkuat karakter 

peserta didik melalui harmonisasi olah hati, 

olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan 

melibatkan dan kerja sama antara satuan 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat 

sebagai bagian dari Gerakan nasional 

Revolusi Mental (GNRM). 

                                                           
3
 Doni Koesoema A, “Pendidikan karakter strategi,..., hal.50. 
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Perpres memiliki tujuan membangun 

dan membekali peserta didik sebagai 

generasi emas Indonesia tahun 2045 dengan 

jiwa Pancasila dan pendidikan karakter yang 

baik guna menghadapi dinamika perubahan 

dimasa depan, mengembangkan platfrom 

pendidikan nasional yang meletakkan 

pendidikan karakter sebagai jiwa utama 

dalam penyelenggaraan pendidikan bagi 

peserta didik dengan dukungan yang 

melibatkan publik yang dilakukan melalui 

pendidikan jalur formal, nonformal, dan 

infomal dengan memperhatikan keberagaman 

budaya Indonesia, dan lingkungan keluarga 

dalam mengimpletasikan PPK.
4
 Sedangkan 

PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-

nilai Pancasila dalam pendidikan karakter 

terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, 

toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, 

mandiri, demokatis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan bertanggung jawab.  

                                                           
4
 Undang-Undang Perpres No.87 Tahun 2017 Tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter 
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Ruang lingkup peraturan presiden 

tentang penguatan pendidikan karakter ini 

meliputi: penyelenggaaan PPK yang terdiri 

atas: PPK pada satuan pendidikan jalur 

pendidikan formal, PPK pada Non fomal, 

PPK pada infomal, pelaksanaan dan 

pendanaan. Ditegaskan dalam Perpres ini, 

penyelenggaran PPK pada satuan pendidikan 

jalur pendidikan formal sebagaimana yang 

dimaksud dan dilakukan secara terintegrasi 

dalam kegiatan: Intrakurikuler, Kokurikuler, 

Ekstrakurikuler dan dilaksanakan di dalam  

atau di luar lingkungan satuan pendidikann 

formal. Salah satu Pelaksanaan dan tanggung 

jawab PPK dilaksanakan oleh kementrian 

yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan dibidang pendidikan dan 

kebudayaan.
5
 

Keberhasilan program penguatan 

pendidikan karakter tidak lepas dari peran 

kepala sekolah, kepala sekolah adalah 

pelopor untuk melakukan inovasi dari setiap 

aktifitas dan kegiatan di sekolah. Peran 

kepala sekolah sangat diperlukan untuk 

keberhasilan program PPK dan idealnya 

                                                           
5
 Ibid., hal.10. 
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seorang kepala sekolah memiliki sikap 

sebagai penunjuk jalan, memberikan 

pribadinya sebagai contoh, membina 

komitmen melalui tindakan sehari-hari, 

memberikan teladan dengan berperilaku yang 

baik dan pelaksanaanya penuh dengan rasa 

pengabdian.
6
 

Penelitian  yang dilakukan Gusti 

Maya Viranti Nur Hidayah yang berjudul 

Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 

Budaya Madrasah  (Studi Kasus di MAN 3 

Yogyakarta) menjelaskan tentang 

implementasi pendidikan karakter melalui 

Budaya Madrasah. Bagaimana pelaksanaan 

pendidikan karakter diwujudkan melalui 

proses pembelajaran di kelas, pembiasaan 

dan budaya karakter madrasah yang akan 

ditanamkan pada siswa.
7
 Namun, dalam 

penelitian ini belum membahas mengenai 

peran kepemimpinan kepala sekolah. Padahal 

peran kepala sekolah dalam menyukseskan 

implementasi  penguatan pendidikan karakter 

                                                           
6
 James M. Kouzes and Barry Z. Posner, The Leadership 

Challenge, terj. Oleh Anton adiwiyoto. Terjemahan, Batam Centre: 

Interaksara. 1999. 
7
 Gusti Maya, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 

Budaya Sekolah (Studi Kasus di MAN 3 Yogyakarta)”, skripsi, 

(Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2018), hal.149. 
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memiliki peranan yang sangat penting 

terutama dalam mengkoordinasi, 

menggerakkan, dan mengharmoniskan semua 

sumberdaya pendidikan yang tersedia. 

Menyukseskan implementasi 

pendidikan karakter di sekolah, kepala 

sekolah paling tidak harus melakukan 

beberapa program kegiatan, baik yang terkait 

dengan program sekolah secara keseluruhan 

maupun yang terkait dengan tugas sehari hari 

kepala sekolah.
8
 Sehingga pada penelitian ini 

peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai 

peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

implementasi program penguatan pendidikan 

karakter. Implementasi pendidikan karakter 

bisa efektif dan efisien jika ada sebuah 

manajemen, khususnya disekolah. 

Manajemen pendidikan karakter yang efektif 

menjadi penting agar komponen di sekolah 

bisa sinergis dan mendukung. Manajemen 

pendidikan karakter akan lebih efektif  jika 

terintegrasi dalam manajemen  berbasis 

sekolah (MBS). Pengelola sekolah harus 

direncanakan, dilaksanakan, dan 

                                                           
8
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan 

Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.178.  
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dikendalikan secara memadai. MBS juga 

berfungsi sebagai fasilitas kepada peserta 

didik dalam menginternalisasikan karakter 

yang baik. Keterbukaan, tanggung jawab, 

kerja sama, partisipasi, dan kemandirian. 

Kepala sekolah sebagai pemandu nilai nilai 

MBS dalam pengelolaan pendidikan yang 

bernuansa karakter. Hal ini penting untuk 

dibahas karena kepala sekolah memiliki 

tanggung jawab dalam pelaksaan program 

penguatan pendidikan karakter. 

SMAN 1 Yogyakarta adalah salah 

satu sekolah di Jogja yang telah menerapkan 

program penguatan pendidikan karakter. 

Sedangkan sebelumnya pendidikan karakter 

yang ditanamkan di SMAN 1 Yogyakarta 

adalah sifat kedisplinan dengan datang 

kesekolah tepat waktu, tanggung jawab 

dengan diberikannya amanah sebagi 

pengurus OSIS, kemudian karakter dengan 

nilai keagamaan dengan setiap pagi ada 

tadarus Al-Qur’an. Sedangkan setelah ada 

istilah PPK pihak sekolah hanya 

menyesuaikan dengan program yang sudah 

ada karena dirasa sama hanya perbedaannya 

ada yang berbasis sekolah, keluarga, dan 



9 

 

 
 

masyarakat.
9
 Peneliti memilih sekolah 

tersebut sebagai tempat penelitian karena 

pendidikan karakter yang diterapkan di 

SMAN 1 Teladan Yogyakarta menggunakan 

model refleksi, model diskusi dan melibatkan 

siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut 

serta hasil dari mengkaji literatur terdahulu 

maka peneliti melakukan penelitian lebih 

jauh mengenai peran kepemimpinan kepala 

sekolah dengan mengangkat judul: Peran 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Implementasi Program Penguatan 

Pendidikan Karakter di SMAN 1 

Yogyakarta.  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana tipe kepemimpinan kepala 

sekolah di SMAN 1 Yogyakarta? 

2. Bagaimana implementasi program 

penguatan pendidikan karakter di SMAN  

Yogyakarta? 

3. Bagaimana peran kepemimpinan kepala 

sekolah dalam implementasi program 

                                                           
9
 Wawancara dengan wakasek humas bapak Subadiyo, 

Tanggal 24 juli 2019 Pukul 10:30  
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penguatan pendidikan karakter di SMAN 

1 Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana tipe 

kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 

1 Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui bagaimana peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam 

implementasi program penguatan 

pendidikan karakter di SMAN 1 

Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui bagaimana 

implementasi program penguatan 

pendidikan karakter di SMAN 1 

Yogyakarta 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan dan memperluas 

keilmuan dalam dunia pendidikan. 

Khususnya terkait dengan implementasi 

program penguatan pendidikan karakter. 

b. Secara praktis hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dan diharapkan 

dapat menjadi referensi dan rujukan bagi 
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kepala sekolah, guru, calon pendidik dan 

penelitian selanjutnya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka dimuat 

penelitian lainnya yang relevan. Fungsi dari 

kajian pustaka untuk memetakan tema yang 

identik dengan penelitian yang sedang 

dikerjakan dan juga untuk menunjukkan 

bahwa fokus penelitian yang sedang diangkat 

belum pernah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya. Setelah melakukan kajian 

pustaka, ada beberaapa penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang diangkat 

diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan 

oleh Imam Machali dan Muhajir, yang 

berjudul “Pendidikan Karakter Pengalaman 

Implementasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah”
10

 penelitian tersebut mengambil 

obyek di MAN 3 Yogyakarta dalam 

penelitian ini terdapat satu variabel dan dua 

sampel. Variabelnya adalah implementasi 

                                                           
10

 Imam Machali, Muhajir, Pendidikan Karakter Pengalaman 

Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: DPP 

Bakat Minat dan Keterampilan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

2011), hal.113. 
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pendidikan karakter dan sampelnya adalah 

persepsi guru dan persepsi siswa. Dalam 

penelitian ini menggunakan rumus T-test 

yang digunakan untuk mengetahui 

bagaimana perbandingan persepsi guru dan 

siswa tentang penerapan pendidikan karakter 

di sekolah. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan antara 

persepsi guru dan siswa, guru menganggap 

bahwa implementasi pendidikan karakter 

sudah diterapkan dalam pembelajaran masing 

masing mata pelajaran, Tetapi siswa merasa 

pendidikan karater belum begitu terasa 

dampaknya bagi siswa. Dari test tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara persepsi guru dan siswa 

terhadap implementasi pendidikan karakter 

di MAN 3 Yogyakarta.
11

 Persamaan 

penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 

mengangkat tentang pendidikan karakter, 

sedangkan Perbedaanya adalah bahwa 

penelitian di atas menggunakan variabel 

implementasi pendidikan  karakter 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

                                                           
11

 Imam Machali, “Pendidikan Karakter Pengalaman..., 

hal.108-110. 
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variabel program penguatan pendidikan 

karakter PPK.    

Kedua, penelitian yang dilakukan 

Kamaruddin, Murniati, dan Niswanto yang 

berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam 

Implementasi Pendidikan Karakter pada 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Julok” 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

prosedur penyusunan program pendidikan 

karakter berdasarkan hasil musyawarah 

dengan dewan guru, komite sekolah, dan 

tokoh masyarakat serta melibatkan pengurus 

OSIS. Implementasi program pendidikan 

karakter  di SMA Negeri 1 Julok  melalui 

masa orientasi peserta didik, pembinaan 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah, dan 

melalui Organisasi sekolah. Kendala yang 

dirasakan dalam implementasi pendidikan 

karakter di SMA Negeri 1 Julok masih ada 

guru yang menggunakan cara lama dalam 

mengajar, dengan menggunakan metode 

ceramah serta media pembelajaran yang 

dinilai belum memadai untuk 

membangkitkan motivasi siswa.
12

 Persamaan 

                                                           
12

 Kamaruddin dkk, “Strategi Kepala Sekolah dalam 

Implementasi Pendidikan Karakter pada Sekolah Menengah Atas 
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penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 

mengangkat tentang pendidikan karakter. 

Namun, perbedaanya adalah penelitian di 

atas mengangkat strategi kepala sekolah, 

sedangkan penelitian ini mengangkat peran 

kepemimpinan kepala sekolah.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan 

oleh Asep Dahliyana dengan judul 

“Penguatan Pendidikan Karakter Melalui 

Kegiatan Ekstrakulikuler di Sekolah” dalam 

penelitian ini menunjukkan proses kebiasaan 

yang dikembangkan sekolah dalam kegiatan 

ekstrakurikuler adalah mewajibkan siswa 

untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

wajib, kemudian dilakukan masa orientasi 

siswa dan pelatihan pendidikan dasar yang 

selanjutnya para siswa melaksanakan 

kegiatan rutin sesuai dengan kegiatan 

ekstrakulikuler yang diminatinya. Kebiasaan 

yang dijadikan pembiasaan  dalam kegiatan 

ekstrakurikuler  yaitu tujuh kompetensi 

diantaranya adalah: kompetensi iman dan 

taqwa, kompetensi ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kompetensi kepemimpinan, 

                                                                                                                  
Negeri 1 Julok,” jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana 

Universitas Syiah Kuala 04 No. 1 (2016): 90. 
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kompetensi sosial dan kewirausahaan, 

kompetensi raga dan kesenian, kompetensi 

lingkugan hidup, dan kompetensi 

komunikasi. Warga sekolah selama ini 

membiasakan dengan kedisiplinan, kepekaan 

dan kesolehan sosial.
13

 Persamaan pada 

penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 

bahwa sama-sama mengangkat penguatan 

pendidikan karakter. perbedaanya adalah 

bahwa penelitian di atas dibenturkan dengan 

ekstrakulikuler, sedangkan penelitian ini 

dibenturkan dengan peran kepemimpinan 

kepala sekolah.  

Keempat, penelitian yang dilakukan 

oleh Endah Syamsiyati dalam judul “Upaya 

Pembentukan Karakter Siswa Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Bela 

Negara (PBN) di MAN 2 Kudus Tahun 

Ajaran 2016/2017” pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler PBN di MAN 2 Kudus 

berupa: 1) Materi PBB. 2) Materi bela negara 

atau materi kebangsaan. 3) Latihan fisik. 

Kegiatan ekstrakurikuler PBN bertujuan 

untuk melatih atau membentuk nilai karakter 

                                                           
13

 Asep Dahliyana, “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui 

Kegiatan Ekstrakulikuler di Sekolah,” Jurnal Sosioreligi 15 No. 1 

(2017): 62.  
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kedisiplinan dan tanggungjawab dalam diri 

siswa. Pembentukan cinta tanah air melalui 

kegiatan ekstra PBN adalah salah satu cara 

untuk membantu para siswa memiliki sikap 

nasionalisme dalam diri mereka. Kegiatan 

ekstrakurikuler ini dilakukan rutin setiap hari 

sabtu. Dampak kegiatan ekstrakurikuler PBN 

bagi siswa yaitu memberikan efek yang 

sangat membantu siswa dalam perubahan 

karakternya yaitu siswa lebih memiliki rasa 

bertanggungjawab, disiplin, memiliki sikap 

mental yang kuat serta memiliki sikap 

nasionalisme yang tinggi. Ekstrakurikuler 

PBN juga membantu siswa dalam 

mengalokasikan waktunya untuk melakukan 

kegiatan positif. Sehingga mendukung usaha 

pemerintah untuk mengurangi kenakalan 

remaja.
14

 Persamaan pada penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah mengangkat 

penguatan pendidikan karakter. Perbedaanya 

adalah bahwa penelitian di atas 

menggunakan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pendidikan Bela Negara (PBN) sementara 

                                                           
14

Endah Syamsiyati, “Upaya Pembentukan Karakter Siswa 

Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Pendidikan Bela Negara (PBN) di 

MAN 2 Kudus Tahun Ajaran 2016/2017”,Skripsi,  (UIN Sunan 

KalijagaYogyakarta, 2017), hal.98. 
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pada penelitian ini fokus pada program 

penguatan pendidikan karakter PPK. Selain 

itu subjek penelitian di atas adalah di MAN 2 

Kudus sedangkan dalam penelitian ini adalah 

di SMAN 1 Yogyakarta. 

Kelima, penelitian yang dilakukan 

oleh Za’im Ghufran dengan judul “Penguatan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Karakter Antikorupsi di 

SMAN 3 Yogyakarta”. Dalam penelitian ini 

pelaksanaan penguatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Antikorupsi di SMAN 3 

Yogyakarta dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler dan intrakurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler dilakukan diluar jam 

pelajaran dengan pembentukan kejujuran, 

pembentukan kedisiplinan, pembentukan 

kepedulian, dan pembentukan tanggung 

jawab. sedangkan Kegiatan intrakurikuler 

dilakukan dengan mengaitkan materi agama 

islam dengan tindakan korupsi maupun nilai 

nilai pembentuk karakter antikorupsi melalui  

pembentukan kejujuran, pembentukan 

kedisplinan, pembentukan kepedulian, dan 

pembentukan tanggungjawab. Materi 
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penguatan pembelajaran pendidikan agama 

islam dalam membentuk karakter antikorupsi 

meliputi Aqidah sebagai pembentuk 

kejujuran dan tanggungjawab, Ibadah sebagai 

pembentuk kedisiplinan dan Akhlaq sebagai 

pembentuk kepedulian.
15

 Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah mengangkat penguatan pendidikan 

karakter. Perbedaannya adalah bahwa 

penelitian di atas menggunakan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

program penguatan pendidikan karakter. 

Selain itu subjek penelitian di atas adalah di 

SMAN 3 Yogyakarta sedangkan penelitian 

ini di SMAN 1 Yogyakarta. 

Keenam, penelitian yang dilakukan 

oleh Atika dengan judul “ Manajemen 

Sekolah Terintegrasi Program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) di SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 Kota 

Yogyakarta” hasil penelitian menunjukkan 

SD Muhammadiyah Wibraga adalah salah 

                                                           
15

 Za’im Ghufran, “Penguatan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam Membentuk Karakter Antikorupsi di SMA Negeri 

3 Yogyakarta”, Skripsi, (UIN sunan kalijaga Yogyakarta, 2014), 

hal.116. 
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satu sekolah Piloting yaitu sekolah PPK yang 

ditunjuk langsung oleh Kemendikud. 

Pembentukan sekolah Piloting diawali oleh 

komitmen pengelola sekolah untuk 

menjalankan pendidikan karakter di berbagai 

kegiatan sekolah. Program-program 

pendidikan yang dilaksanakan oleh pihak 

sekolah mendapatkan apresiasi dari 

pemerintah oleh karena itu SD 

Muhammadiyah Wibraga ditunjuk sebagai 

sekolah Piloting PPK di Wilayah kota 

Yogyakarta. Kemudian model perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pegawasan program PPK berdasarkan visi, 

misi, dan tujuan sekolah secara sistematik 

integratif. Pengorganisasian dilakukan 

dengan menjadikan struktur organisasi 

sekolah sebagai tim pengembang PPK dan 

membangun struktur program, struktur 

kurikulum dan struktur kegiatan secara 

rinci.
16

  

 Tiga pelaksanaan PPK yang 

diintegrasikan di sekolah yaitu: program PPK 

                                                           
16

 Atika, “Managemen Sekolah Terintegrasi Program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SD Muhammadiyah 

Wirobrajan 3 Kota Yogyakarta”, Tesis, (Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019), Hal.148. 
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berbasis Kelas dengan mengintegrasikan 

konten penguatan karakter ke dalam mata 

pelajaran; PPK berbasis budaya sekolah 

dengan mengintegrasikan pendidikan 

karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 

budaya hidup Islami; dan PPK berbasis 

Masyarakat melalui kegiatan pengajian yang 

melibatkan orang tua/wali siswa dan 

masyarakat. Pengawasan program PPK 

dilaksanakan langsung oleh kepala sekola 

dengan pola koordinasi dan evaluasi 

terstruktur kepada kabid-kabid yang 

mengkoordinir kegiatan-kegiatan sekolah 

yang berintegrasi dengan program PPK.
17

 

Persamaan dari penelitian di atas dengan 

penelitian ini adalah bahwa sama-sama 

mengangkat program penguatan pendidikan 

karakter. Perbedaanya adalah bahwa dalam 

penelitian di atas menggunakan variabel 

manajemen sekolah sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan peran 

kepemimpinan kepala sekolah. Selain itu 

subjek penelitian di atas adalah SD 

Muhammadiyah Wirobrajan 3 kota 

                                                           
17

 Ibid., hal.149. 
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Yogyakarta, sedangkan pada penelitian ini 

adalah SMAN 1 Yogyakarta. 

Berdasarkan literatur yang ada pada 

penelitian sebelumnya sedikit banyak telah 

membahas tentang penguatan pedidikan 

karakter namun secara lengkap belum ada 

yang menggabungkan dengan peran 

kepemimpinan kepala sekolah, sehingga 

dirasa penelitian ini perlu dilakukan. Selain 

itu  posisi penelitian ini dapat menutupi atau 

menambah bangunan ilmu pengetahuan yang 

telah dibangun oleh penelitian penelitian 

sebelumnya sehingga sanggat tepat sekali 

penelitian ini dilakukan.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai skripsi, sehingga mudah 

dipahami serta mendapatkan gambaran yang 

utuh dan sistematis. Pembahasan skripsi ini 

terbagi menjadi lima bab, bagian awal 

terdapat judul, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman persetujuan konsultan, 

halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata 
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pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar 

lampiran, dan halaman abstrak. Kemudian 

bagaian selanjutnya dibagi dalam lima bab, 

sebagai berikut: 

BAB l adalah bagian pendahuluan 

yang meliputi latar belakang masalah yang 

memberikan gambaran kondisi dilapangan 

serta penjelasan secara akademik mengenai 

alasan penelitian memilih judul tersebut. 

Selanjutnya rumusan masalah yang bertujuan 

untuk memberi batasan pokok penelitian 

yang  dilakukan. Kemudian tujuan dan 

kegunaan penelitian, serta kajian pustaka 

untuk memaparkan penelitian terdahulu yang 

sejenis dan perbedaan dengan topik yang 

dipilih peneliti, dan akhir dengan sistematika 

penulisan. 

BAB ll membehas tentang kajian 

teori yang terkait dengan judul penelitian dan 

metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian di 

SMAN 1 Yogyakarta. 

BAB lll berisi tentang gambaran 

umum SMAN 1 Yogyakarta. Dalam bab lll 

dibahas mengenai sekolah yang diteliti 

berdasarkan temuan dilapangan, serta situasi 
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dan kondisi yang ada pada saat ini seperti 

letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, 

struktur dalam sekolah, sumber daya 

manusia, program, darana dan prasarana. 

BAB lV merupakan pembahasan 

hasil analisis data lengkap sesuai dengan 

topik dan sasaran penelitian, tentang peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam 

implementasi program penguatan pendidikan 

karakter di SMAN 1 Yogyakarta. Dalam bab 

ini juga dijelaskan tentang Implementasi 

program penguatan pendidikan karakter di 

SMAN 1 Yogyakarta. 

BAB V merupakan penutup yang 

berisi kesimpulan dari penelian berupa 

jawaban terhadap rumusan masalah, 

memaparkan kelebihan dan kekurangan serta 

saran-saran. Pada bab ini merupakan 

rangkuman dari pembahasan yang telah 

dijelaskan dibab-bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan oleh peneliti berikaitan dengan peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi 

program penguatan pendidikan karakter di SMAN 

1 Yogyakarta, menghasilkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tipe kepemimpinan yang terapkan oleh kepala 

sekolah SMAN 1 Yogyakarta dalam menjalan 

tugasnya adalah tipe kepemimpinan demokratis 

dimana kepala sekolah selalu memberikan 

dorongan, motivasi dan inovasi terhadap para 

guru, karyawan dan siswa untuk terus 

berprestasi dan terus berkarya. Motivasi yang 

diberikan kepala sekolah terhadap Guru, 

Karyawan dan Siswa salah satu hal yang paling 

menonjol dan menjadi suatu yang khas dari 

tipe kepimimpinan kepala sekolah di SMAN 1 

Yogyakarta. Dalam pengambilan keputusan 

kepala sekolah mau menerima saran dan 

mengikutsertakan para guru dan karyawan 

dalam pengambilan keputusan.  

93 
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2. Implementasi program penguatan pendidikan 

karakter di SMAN 1 Yogyakarta melalui 

kegiatan pembiasaan dimana kegiatan 

pembiasaan ini dilakukan pada jam pelajaran 

dan diluar jam pelajaran. karakter yang 

menjadi pembiasaan adalah karakter nasionalis, 

integritas, mandiri, gotong royong, dan 

religius. Program penguatan pendidikan 

karakter sudah berjalan dengan sistematis dan 

untuk menyukseskan kegiatan pembiasaan 

tersebut dilibatkan seluruh komponen yang 

terkait dengan sekolah untuk tetap mendukung. 

Namun, segala hal yang mendukung juga bisa 

menjadi hambatan jika tidak dimaksimalkan 

seperti dari aspek: warga sekolah (guru, staf 

dana karyawan), perserta didik, sarana dan 

prasarana serta orang tua.  

3. Kepala sekolah merupakan salah satu 

komponen pendidikan yang paling berperan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Untuk itu, kepala sekolah harus mengetahui 

tugas-tugas yang harus ia laksanakan. Syarat-

syarat yang harus dimiliki oleh kepala sekolah 

sebagai seorang pemimpin yaitu memiliki 

kecerdasan/intelegensi yang baik, percaya diri 

sendiri dan membership, memiliki 
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keahlian/keterampilan dalam bidangnya, cakap 

bergaul dan ramah tamah, disiplin, suka 

menolong dan memberi petunjuk, memiliki 

semangat pengabdian yang tinggi, serta sehat 

jasmani dan rohani. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Maka, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi 

dalam peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

implementasi program penguatan pendidikan 

karakter di SMAN 1 Yogyakarta : 

1. Sangat diperlukan sekali jiwa 

kepemimpinan pada setiap pribadi 

manusia. Jiwa kepemimpinan itu perlu 

untuk selalu dipupuk dan dikembangkan. 

Paling tidak untuk memimpin diri sendiri. 

2. Masih perlu adanya pengawasan dan 

tindak lanjut secara teratur dan rutin untuk 

program penguatan pendidikan karakter 

karena efek dari program penguatan 

pendidikan karakter bisa dilihat pasca 

kegiatan. 
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C. Penutup 

Puji syukur peneliti selalu panjatkan 

kepada Allah SWT, karena dengan Inayah dan 

Maunah-Nya lah peneliti dapat menyelesaikan 

karya tulis ini. Peneliti menyadari bahwa di dalam 

karya tulis ini masih jauh dari kata sempurna, 

walaupun demikian peneliti sangat berharap karya 

tulis ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

khususnya dan umumnya bagi pembaca ataupun 

seluruh unsur masyarakat pendidikan yang ikut 

serta menyukseskan peran kepemimpnan kepala 

sekolah dalam implementasi program penguatan 

pendidikan karakter dan umumnya di semua 

lembaga. 

Kritik, saran dan masukan yang 

membangun dari pembaca maupun rekan-rekan 

semua selalu diharapkan oleh peneliti guna 

memperbaiki kualitas diri dalam menghasilkan 

karya yang lebih baik di masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 



97 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alberto. dkk, “Peran Kepemimpinan dalam 

Memotivasi Kinerja Pegawai”, jurnal 

Ilmu Sosial dan ilmu Politik, Vol.3, 

No.2, 2014. 

Dahliyana, Asep. “Penguatan Pendidikan 

Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakulikuler di Sekolah,” Jurnal 

Sosioreligi, Vol.15, No.1, 2017. 

Daryanto, Kepala Seolah Sebagai Pemimpin 

Pembelajaran, Yogyakarta: Gava Media, 

2011.  

Dzunaidi, Ghony dan Almanshur, Fauzan. 

Metode Penelitian Kualitatif, 

Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2012.  

Gunawan, Heri. Pendidikan Karakter Konsep 

dan Implementasi. Bandung: Alfabeta, 

2012. 

Kamaruddin. dkk. “Strategi Kepala Sekolah 

dalam Implementasi Pendidikan 

Karakter pada Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Julok,” jurnal Administrasi 

Pendidikan Pascasarjana Universitas 

Syiah Kuala. Vol.04, No.3, 2016. 

Kartono, Kartini. Pemimpin dan 

Kepemimpinan, Jakarta: rajawali Pres, 

1990. 

 

 

97 



98 

 

Kementrian Pendidikan Nasional (2010). Buku 

Pedoman Pendidikan Karakter di 

Sekolah Menengah Pertama, Jakarta: 

direktorat jendral Mandikdasmen, 

Direktorat Pembinaan Sekolah 

Menengah Pertama. 

Koesoema A, Doni. Pendidikan karakter 

Strategi Mendidik Anak di Zaman 

Global. Jakarta: PT Grasindo, 2007. 

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian 

Kualitatif, Bandung: PR Remaja 

Rosdakarya, 2010. 

Machali, Imam dan Muhajir, Pendidikan 

Karakter Pengalaman Implementasi 

Pendidikan Karakter di Sekolah. 

Yogyakarta: DPP Bakat Minat dan 

Keterampilan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, 2011. 

Maya, Gusti. “Implementasi Pendidikan 

Karakter Melalui Budaya Sekolah Studi 

Kasus di MAN 3 Yogyakarta”, skripsi, 

Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

Yogyakarta, 2018. 

Mulyasa, Managemen Kepemimpinan Kepala 

Sekolah, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011. 

Purhantara, Wahyu. Metode Penelitian 

Kualitatif untuk Bisnis, Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2010.  

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, Bandung: Alfabeta, 2016. 



99 

 

 
 

Syamsiyati, Endah. “Upaya Pembentukan 

Karakter Siswa Melalui Kegiatan 

Ekstrakulikuler Pendidikan Bela Negara 

(PBN) di MAN 2 Kudus Tahun Ajaran 

2016/2017”,Skripsi,  (UIN Sunan 

KalijagaYogyakarta, 2017). 

Tanzeh, Ahmad. Metode Penelitian Praktis, 

Yogyakarta: Teras, 2011. 

Undang-Undang Perpres No.87 Tahun 2017 

Tentang Penguatan Pendidikan Karakter. 

Vismala, Damianti. Metode Penelitian 

pendidikan Bahasa, Bandung: PT 

Rosdakarya, 2007. 

Ghufran, Za’im “Penguatan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Antikorupsi di 

SMA Negeri 3 Yogyakarta”, Skripsi, 

Yogyakarta: UIN sunan kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 

Kouzes, M James and Posner, Z Barry, The 

Leadership Challenge, terj. Oleh 

Anton adiwiyoto. Terjemahan, Batam 

Centre: Interaksara. 1999. 

  Siagian, Sondang Teori & Praktek 

Kepemimpinan, Jakarta: PT Rineka 

Cipta,2010. 

 

 



100 

 

 



101 

 

 
 

 



102 

 

 

 



103 

 

 
 

 

 

  



104 

 

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

 

Nama Mahasiswa : Shobaihatul Khoiroh 

NIM   : 15490030 

Pembimbing  : Dr. Imam Machali,M.Pd 

Mulai Bimbingan : 09 Januari 2019 

Judul Skripsi :Peran Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Implementasi 

Program Penguatan Pendidikan 

Karakter di SMAN 1 Yogyakarta  

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam 

 

No Tanggal Bimbingan 

Ke 

Materi 

Bimbingan 

Tanda 

Tangan 

1 07 Januari 

2019 

I Penunjukan 

Pembimbing 

 

2 22 Juli 

2019 

II Penyerahan 

Proposal 

 

3 30 juli 

2019 

III Revisi Proposal  

4 08 Agustus 

2019 

IV Seminar 

Proposal 

 

5 14 Agustus 

2019 

V Revisi Seminar 

Proposal & ACC 

Penelitian 

 

6 26  

Februari 

2020 

VI Penyerahan 

Skripsi 

 

7  Februari 

2020 

VII Revisian Skripsi  

 

Yogyakarta, 30 Maret 2020 

Pembimbing 
 

 

 

Dra.Imam Machali,S.Pd,I.,M.Pd. 

19791011 200912 1 005 
 



105 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 

 

 

 

 

 

 



107 

 

 
 

 

 

 

 



108 

 

 

 

 

 

 

 



109 

 

 
 

 

 

 

 



110 

 

 

 

 

 



111 

 

 
 

 

 

 

 

 



112 

 

 

 

 

 

  



113 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

No Manajemen 
Guru 

ppkn 

Guru 

BK 

Waka 

Kesis 

Guru 

agama 

Siswa 

2 ips 

1.  Apakah 

program 

penguatan 

pendidikan 

karakter telah 

diterapkan 

secara tetatur 

dan 

profesional di 

SMAN 1 

Yogyakarta? 

  

 

 

 

2.  Metode apa 

yang 

digunakan 

dalam 

pelaksanaan 

program 

penguatan 

pendidikan 

karakter di 

SMAN 1 

Yogyakarta? 

  

 

 

 

3.  Siapa saja 

pihak atau 

komponen 

sekolah yang 

terlibat dalam 

pelaksanaan 

program 

penguatan 

pendidikan 

karakter di 

SMAN 1 

Yogyakarta? 

  

 

 

 

4.  Sejauh ini, 

bagaimana 

tingkat 

kesuksesan 
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No Manajemen 
Guru 

ppkn 

Guru 

BK 

Waka 

Kesis 

Guru 

agama 

Siswa 

2 ips 

pelaksanaan 

program 

penguatan 

pendidikan 

karakter dari 

aspek hasil 

yang 

diharapkan 

dengan hasil 

yang telah 

diperoleh di 

SMAN 1 

Yogyakarta? 

5.  Apakah 

dengan 

menerapkan 

program 

penguaan 

pendidikan 

karakter siswa 

menjadi lebih 

aktif dan 

disiplin? 

  

 

 

 

6.  Kapan 

program 

penguatan 

pendidikan 

karakter 

biasanya 

dilaksanakan? 

  

 

 

 

7.  Mengapa 

perlu adanya 

pelaksanaan 

program 

penguatan 

pendidikan 

karakter di 

SMAN 1 

Yogyakarta? 
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No Manajemen 
Guru 

ppkn 

Guru 

BK 

Waka 

Kesis 

Guru 

agama 

Siswa 

2 ips 

8.  Adakah 

dukungan, 

baik dari 

pihak internal 

maupun 

eksternal 

sekolah, baik 

dalam bentuk 

material 

maupun non 

material, 

dalam 

menyukseskan 

program 

penguatan 

pendidikan 

karakter di 

SMAN 1 

Yogyakarta? 

Jika ada, 

bagaimana 

bentuk 

dukungan 

tersebut? 

  

 

 

 

9.  Apa faktor 

yang menjadi 

hambatan 

dalam 

pelaksanaan 

program 

penguatan 

pendidikan 

karakter di 

SMAN 1 

Yogyakarta?  

  

 

 

 

10.  Sejauh ini, apa 

manfaat atau 

kegunaan dari 

hasil yang 

diperoleh dari 
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No Manajemen 
Guru 

ppkn 

Guru 

BK 

Waka 

Kesis 

Guru 

agama 

Siswa 

2 ips 

program 

penguatan 

pendidikan 

karakter di 

SMAN 1 

Yogyakarta? 

11.  Prestasi dalam 

hal apa saja 

yang pernah 

dicapai oleh 

SMAN 1 

Yogyakarta? 

  

 

 

 

12.  Strategi apa 

yang 

dilakukan 

oleh SMAN 

1 Yogyakarta 

dalam upaya 

mencapai 

kualitas 

sekolah? 

  

 

 

 

13.  Apakah 

strategi 

tersebut telah 

terealisasi 

dengan baik di 

SMAN 1 

Yogyakarta? 

  

 

 

 

14.  Apa 

dukungan 

yang 

diberikan 

oleh pihak 

internal dan 

eksternal 

sekolah 

untuk upaya 

mencapai 
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No Manajemen 
Guru 

ppkn 

Guru 

BK 

Waka 

Kesis 

Guru 

agama 

Siswa 

2 ips 

kualitas 

sekolah di 

SMAN 1 

Yogyakarta? 
15.  Apa faktor 

yang 

mendukung 

pencapaian 

kualitas di 

SMAN 1 

Yogyakarta? 

  

 

 

 

16.  Apa faktor 

yang menjadi 

hambatan 

dalam 

mencapai 

kualitas 

sekolah di 

SMAN 1 

Yogyakarta 

  

 

 

 

17.  Kurikulum 

apa yang di 

terapkan di 

SMAN 1 

Yogyakarta ? 

  

 

 

 

18.  Apa saja 

kesulitan dari 

penerapan 

kurkulum 

tersebut? 

  

 

 

 

19.  Bagaimana 

peran kepala 

sekolah dalam 

implementasi 

penguatan 

pendidikan 

karakter di 

SMAN 1 

Ygyakarta? 
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No Manajemen 
Guru 

ppkn 

Guru 

BK 

Waka 

Kesis 

Guru 

agama 

Siswa 

2 ips 

20.  Bagaimana 

tipe 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

SMAN 1 

Yogyakarta? 

  

 

 

 

 

KETERANGAN : 

1. Guru Bk 

2. Waka kesiswaan 

3. Guru 
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